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BAB 1 
PENDAHULUAN 
Pada Bab ini diuraikan pendahuluan yang diguakan penulis 
dalam melakukan penelitian. Hal-hal tersebut meluputi latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan khusus penelitian, manfaat penelitian, 
dan definisi operasional. 
 1.1 Latar Belakang Masalah 
Dalam dunia pendidikan saat ini sudah mulai mengalami rasa 
rendah diri akibat pengalaman dijajah. Pada saat ini segala sesuatu yang 
bersifat tradisional itu terbelakang, primitif dan harus ditinggalkan 
(Taum, 2011, hlm. 5). Padahal, tradisi dan kebudayaan Indonesia  
menyimpan nilai-nilai kearifan lokal yang bermanfaat bagi masyarakat, 
bahkan sampai saat ini. Jika kita melihat keadaan budaya dan tradisi di 
Indonesia saat ini, menunjukkan semakin hari semakin terlupakan. 
Buruknya, kebudayaan dan tradisi di Indonesia hilang bersama 
penuturnya tanpa ada proses pewarisan. Fenomena tersebut membawa 
kekhawatiran akan kelestarian suatu kebudayaan lokal ditengah arus 
globalisasi yang begitu pesat. Hal ini diperburuk dengan kurangnya 
pemertahanan budaya lokal, khususnya prosa tradisional.  
Vansina (dalam Taum, 2011, hlm. 10), menjelaskan bahwa 
sastra lisan merupakan bagian dari tradisi lisan (oral tradition). 
Kematian sebuah tradisi lisan bisa berarti kita kehilangan sebuah 
ensiklopedia sebuah masyarakat (Pudentia, 2002). Sastra lisan 
dituturkan secara turun-temurun lewat berbagai tuturan lisan seperti 
dongeng, mitologi, fabel, peribahasa, tamsil, bidal dan sebagainya. 
Bagaimanapun, sastra lisan sangat penting nilainya sebagai salah satu 
alat dan sarana penyimpanan kesadaran manusia (Taum, 2011, hlm. 6).  
Menurut Bascom (dalam Danandjaja, 1984, hlm. 50), mite 
adalah cerita prosa rakyat yang dianggap benar-benar terjadi serta 
dianggap suci oleh yang empunya cerita. Biasanya ditokohi oleh para 
dewa atau makhluk setengah dewa. Peristiwa terjadinya di dunia lain, 
atau dunia yang bukan seperti yang kita kenal dan terjadi pada masa 
lampau. Jumlahnya pun tidak sebanyak legenda dan dongeng. Contoh 
mite di Indonesia yaitu Nyi Roro Kidul dan mite Dewi Sri atau yang 
akrab oleh masyarakat Sunda  yaitu Nyimas Pohaci.  
Mite mengenai Nyimas Pohaci Sanghyang Sri ini begitu 
menarik, karena mite ini berhubungan dengan makanan pokok, sehingga 
peneliti tertarik untuk melakukan analisis pada cerita tersebut mengenai 
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penghormatan terhadap Dewi Padi dalam mite Nyimas Pohaci 
Sanghyang Sri. Mite ini menceritakan tentang terjadinya makanan 
pokok. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Danandjaja (1984, 
hlm. 52), mite di Indonesia biasanya menceritakan bagaimana terjadinya 
alam semesta, terjadinya susunan para dewa, dunia dewata, terjadinya 
manusia pertama dan tokoh pembawa kebudayaan, terjadinya makanan 
pokok, seperti beras dan sebagainya untuk pertama kali. Mite tentang 
Nyimas Pohaci atau Dewi Sri di berbagai daerah tidaklah sama. Dalam 
masyarakat Jawa Dewi Sri disebut juga sebagai “Dewi Padi”, “Dewi 
Pangan”, “Dewi Kesuburan”, “Dewi Para Petani”,  yang mempunyai 
makna sebagai mite kesuburan. Di samping itu, sering juga mendapat 
sebutan “Dewi Rezeki”, yang bermakna positif dan kesejahteraan hidup. 
Dewi Sri dikenal sebagai sebuah mite tentang asal mula padi atau 
tumbuh-tumbuhan (makanan) yang menjadi makanan pokok di daerah 
tersebut. Mite Dewi Sri sangat erat dalam kehidupan masyarakat agraris 
yang sangat mendambakan kesuburan. 
Konsep Dewi Sri sebagai Dewi Padi menurut Santiko (Dewi 
2011, hlm. 216) dihubungkan dengan 2 hal sebagai (1) Konsep Dewi Ibu 
(The Mother Goddes) pada kebudayaan agraris, yaitu menyamakan 
Dewi Ibu dengan tanah. Dengan kata lain, tumbuh-tumbuhan yang 
dibutuhkan oleh manusia akan “dilahirkan” oleh Dewi Ibu tersebut 
(James dalam Dewi 2011, hlm. 216). (2) Sri atau Trisnawati adalah 
lambang biji tanaman. Dalam proses pertumbuhan suatu tanaman pada 
umumnya biji harus ditanam di dalam tanah terlebih dahulu, biji akan 
hancur apabila tanaman tersebut tumbuh. Upacara “perkawinan suci” 
antara Dewi Ibu dan tokoh laki-laki yang kemudian dikubur agar 
melahirkan tanaman-tanaman yang dibutuhkan, dahulu dijumpai di 
Mesir, Mesopotamia, dan Asia Minor (James dalam Dewi 2011, hlm. 
216).  
Selain di Sunda, mite Nyimas Pohaci Sanghyang Sri  atau Dewi 
Sri ini juga terdapat di Jawa, Banyuwangi dan Bali dengan varian cerita 
yang berbeda. Di bali misalnya, menjelaskan bahwa geguritan sri 
sedanani merupakan sebuah mite kepercayaan masyarakat akan 
keberadaan Dewi Sri sebagai awal kemunculan padi dan sebagai Dewi 
Kesuburan. Selain di Indonesia, terdapat juga cerita Dewi Sri sebagai 
Dewi kesuburan. Selain sebagai Dewi Kesuburan, terdapat konsep Ibu 
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yang sering dianggap sebagai dewa, Ibu harus dihormati dengan baik. 
Salah satunya yaitu di India, perempuan di India ditujukan untuk suami, 
Ia dihormati sebagai perwujudan dewa. Sebagai Ibu dari anak-anak, Ibu 
diperlakukan dengan baik dan dihormati. Selain itu, di Orissa (sebuah 
negara bagian di India timur) pada musim gugur, ibadah Dewi Ibu 
dilakukan untuk mendapatkan kedamaian dan ketenangan. Dalam 
pemujaan Dewi Ibu, dilakukan ritual berupa mantra. Mantra dilakukan 
untuk melindungi orang yang mengucapkannya (Mahalik, 2009).  
Selain di India, di eropa pemujaan dewi sering dikaitkan 
dengan pemujaan tuhan. Hal tersebut berkaitan dengan aturan kuno, 
ketika membangun kuil harus melukis gambar dewi Ibu disetiap dinding 
untuk disembah (Mahalik, 2009). Dengan demikian Dewi Padi maupun 
konsep Ibu di berbagai negara sangatlah berbeda. 
Di dalam kehidupan darat, manusia mengetahui Dewi Sri 
sebagai Dewi Padi memiliki peran yang sangat penting. Terdapat dalam 
kisah Dewi Sri yang memberikan dirinya sebagai ‘padi’ untuk manusia 
dapat ditemukan dalam berbagai mitos, legenda, maupun dongeng di 
tanah air. Sebaliknya dalam kehidupan dahulu kala, terdapat juga tokoh 
penguasa laut yang memberikan dirinya sebagai makanan kepada 
manusia. Sebagai manusia yang berada di Indonesia tentunya akan 
menyebut tanah air sebagai “Ibu Pertiwi”. Dalam imajinasi bangsa 
Indonesia, laut pun merupakan ‘Ibu’ dengan segala kelembutan, kasih 
sayang, dan pemberi kehidupan Sunindyo (Taum, 2013). Lain halnya 
dengan masyarakat Barat yang melihat tanah airnya sebagai ayah atau 
tanah kaum laki-laki. Terdapat dua kemunkinan bahwa wanita 
merupakan makna simbol laut. Taum memaparkan bahwa dalam konsep 
masyarakat di luar Pulau Jawa, perempuan dipahami sebagai pemberi 
dan pelindung kehidupan. Laut juga dipahami sebagai ibu yang memberi 
kehidupan. Selanjutnya, dalam konsep Jawa, perempuan dipahami 
sebagai cakti yang dilukiskan sebagai maha hebat dan selalu dilukiskan 
sebagai sesuatu yang mengerikan (Taum, 2013, hlm. 5). 
Di era modern saat ini, masih sering ditemukan beberapa mite 
yang masih hidup, berkembang dan masih dituturkan samapai saat ini di 
masyarakat. Mite tersebut sering ditemukan pada masyarakat yang 
tinggal pada daerah tertentu. Karena kebanyakan masyarakat yang masih 
mempercayai adanya mite yang menjadikan mite tersebut menjadi 
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sakral. Akibatnya, kebanyakan dari penutur sulit untuk menjelaskan 
cerita mite tersebut. Mite Nyimas Pohaci Sanghyang Sri misalnya, 
sampai saat ini masih terus dituturkan dan masih berkembang di 
lingkungan masyarakat Rancakalong, Kabupaten Sumedang. Di 
Sumedang tepatnya di Desa Pamekaran, Sumedang, peneliti bertanya 
kepada Bapak Mulyadi, berumur 67 tahun tentang cerita Nyimas Pohaci 
Sanghyang Sri. Cerita tersebut berbeda dengan cerita mite pada 
umumnya. Cerita dari Bapak Mulyadi ini menceritakan asal mula 
Nyimas Pohaci dari empat cahaya, yakni Nur Allah (menjadi cahaya 
putih), Nur Suhud (menjadi cahaya merah), Nur Buat (menjadi cahaya 
kuning), dan Nur Cahya / Cahaya (menjadi satu wujud manusia). Selain 
dari keempat cahaya tersebut, Bapak Mulyadi menceritakan juga bahwa 
Nyimas Pohaci berasal dari parei/padi yang sudah di panen oleh nini 
(nene) dan aki (kake) Pangebon, padi tersebut berubah menjadi putri 
yang cantik bernama Nyimas Pohaci Sanghyang Sri Raja Sanghyang 
Pugur.  
Dari versi cerita di atas, peneliti mengetahui bahwa cerita Dewi 
Sri atau Nyimas Pohaci memiliki banyak varian cerita. Tapi, cerita Dewi 
Sri atau Nyimas Pohaci khususnya yang berada di daerah Sumedang 
memiliki cerita berupa legenda juga. Sedangkan, dongeng mengenai 
Dewi Sri atau Nyimas Pohaci di daerah Sumedang belum ditemukan. 
Untuk itu, peneliti sangat tertarik dengan cerita Dewi Sri atau yang 
disebut Nyimas Pohaci oleh masyarakat Sunda untuk dijadikan bahan 
penelitian. Peneliti memilih mite Dewi Sri atau Nyimas Pohaci 
Sanghyang Sri  untuk dianalisis. Mite ini berada di Desa Rancakalong 
dan Desa Pamekaran, Kecamatan Rancakalong, Sumedang. Desa 
Rancakalong, Sumedang masih mempertahankan tradisi dan budaya 
yang telah diwariskan secara turun temurun oleh nenek moyangnya 
terdahulu hingga saat ini. Wajar jika tidak sedikit masyarakat lain yang 
berdatangan ke Kampung Rancakalong, Kabupaten Sumedang untuk 
sekedar melihat tradisi dan budaya yang masih mereka jalankan. Hal 
tersebut, salah satunya dilatarbelakangi oleh mite Nyimas Pohaci 
Sanghyang Sri yang berkembang di daerah tersebut, sehingga 
kepercayaan atau keyakinan terhadap mite tersebut masih tetap terjaga 
hingga saat ini.  
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Tradisi Lisan sangat penting bagi masyarakat tradisional seperti 
pada masyarakat Desa Rancakalong, secara lisan tata nilai disampaikan 
lewat cerita-cerita rakyat seperti mite, legenda, dan dongeng secara 
turun temurun, dari generasi ke generasi. Bagi mereka, tradisi lisan tidak 
hanya berfungsi sebagai hiburan, melainkan menjadi sarana 
penyimparan sejarah kehidupan di masa lampau, dan tradisi tutur 
menjadi sarana pembentuk identitas diri yang sudah mulai sulit untuk 
kita temukan dalam kehidupan masyarakat modern. Pada saat ini 
seharusnya kajian folklor berperan dalam mewacanakan berbagai 
banyak persoalan mengenai sosial budaya lewat lisan dan juga harus 
paham apa saja yang melatarbelakangi permasalahan tersebut. Bagi 
masyarakat Rancakalong, mite ini merupakan sumber kearifan yang 
melekatkan tali persaudaraan. 
Melihat dari penelitian sebelumnya, penelitian tentang mite 
khususnya mite Nyimas Pohaci Shanghyang Sri atau Dewi Sri (Dewi 
Padi) cukup banyak ditemukan. Namun dengan fokus kajian yang 
beragam. Salah satu contohnya dilakukan oleh Pramuli (2009) dalam 
kajian yang berjudul “Kidung Sri Lima Sebagai Sastra Lisan di 
Kampung Cipining – Bogor” memaparkan tentang Kidung Sri Lima. 
Kidung Sri Lima adalah sebuah puisi yang dinyanyikan pada saat ritual 
bercocok tanam padi, berasal dari kampung Cipining, yang digunakan 
sebagai media persembahan bagi Nyi Pohaci Sanghyang Sri  (dewi 
kesuburan).  Berbeda dengan penelitian di atas, Ayuningsih (2014) 
menganalisis tentang simbol-simbol yang terdapat dalam mite Nyimas 
Pohaci Sanghyang Sri. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa simbol-
simbol dalam mite tersebut menyimpan pelajaran hidup yang diambil 
dari alam untuk dijadikan pedoman masyarakatnya. 
Berbeda dengan kedua penelitian di atas Widyastuti (2012) 
yang mendeskripsikan mite Dewi Sri dalam masyarakat Using sebagai 
tokoh mitologis dan imajiner, dan mendeskripsikan representasi 
perempuan yang membawa kemakmuran yang harus dihormati dan 
dihargai dalam upacara adat kebo-keboan. Penelitiannya tersebut 
berjudul Legenda Dewi Sri: Representasi Perempuan dalam Upacara 
Kebo-keboan di Desa Alasmalang, Banyuwangi.  
Ketiga penelitian sebelumnya belum memfokuskan kajian pada 
aspek nilai didaktis dalam mite Nyimas Pohaci Sanghyang Sri. Hal 
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tersebut bisa memberikan peluang untuk melengkapi penilitan yang 
telah disebutkan di atas. Oleh karena itu, penelitian ini dapat mengisi 
rumpang penelitian sebelumnya yang bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana penghormatan terhadap Dewi Padi dalam mite Nyimas 
Pohaci Shanghyang Sri  yang dimiliki oleh masyarakat Kampung 
Rancakalong, Sumedang. Selain itu, dilakukan terlebih dahulu 
menganalisis struktur cerita (mite), konteks penuturan, proses 
penciptaan, dan fungsi dalam Nyimas Pohaci Sanghyang Sri. Dengan 
demikian, penelitian ini dapat melengkapi penelitian sebelumnya.  
Peneliti bukan tanpa  alasan memilih mite Nyimas Pohaci 
Sanghyang Sri sebagai objek untuk di analaisis. Alasan pertama, adalah 
rasa penasaran yang dimiliki oleh peneliti tentang hal yang mendasari 
warga Desa Rancakalong dan Desa Pamekaran, Kecamatan 
Rancakalong, Sumedang yang sangat menghormati Dewi Sri atau 
Nyimas Pohaci. Penghormatan terhadap Dewi Padi dalam mite Nyimas 
Pohaci Sanghyang Sri ini terlihat saat Dewi Sri meninggal. Anggota 
tubuhnya mengeluarkan benih biji-bijian yang kemudian diberikan 
kepada prabu Siliwangi di bumi untuk ditanam oleh manusia dan untuk 
memenuhi kebutuhan manusia. Hal tersebut terlihat bahwa umat 
manusia sangat memuja, memuliakan, dan mencintai Dewi yang sangat 
baik hati, dengan pengorbanannya yang luhur telah memberikan berkah 
kebaikan kepada alam, kesuburan, dan adanya cadangan pangan bagi 
manusia. Dengan demikian, Dewi Sri patut dihormati karena 
pengorbanannya yang telah dilakukannya.  
Alasan kedua, yaitu mite merupakan salah satu jenis sastra 
lisan yang mulai menurun dan diperkirakan akan punah. Hal tersebut 
terlihat semakin hari semakin berkurang minat untuk mengetahui tradisi 
lisan dikalangan anak muda. Seperti di perkotaan, ketika mendengar 
sastra lisan dari daerahnya sendiri sudah dianggap kuno. Dengan 
menjadikan mite Nyimas Pohaci Sanghyang Sri  sebagai objek 
penelitian diharapkan menjadi salah satu cara untuk tetap menghidupkan 
sebuah tradisi lisan untuk masyarakat, sebagaimana yang dipaparkan 
oleh Pudentia (Taum, 2011) kematian sebuah tradisi lisan bisa berarti 
kita akan kehilangan sebuah ensiklopedia sebuah masyarakat. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka dapat 
ditarik  rumusan masalah  yang akan disajikan dalam penelitian ini,  
dapat dilihat sebagai berikut: 
(1) bagaimana struktur cerita mite Nyimas Pohaci Sanghyang Sri sebagai 
mite yang terdapat di Kabupaten Sumedang?  
(2) bagaimana konteks penuturan mite Nyimas Pohaci Sanghyang Sri 
sebagai mite yang terdapat di Kabupaten Sumedang? 
(3) bagaimana proses penciptaan mite Nyimas Pohaci Sanghyang Sri 
sebagai mite yang terdapat di Kabupaten Sumedang? 
(4) bagaimana fungsi mite Nyimas Pohaci Sanghyang Sri sebagai mite yang 
terdapat di Kabupaten Sumedang? 
(5) apa makna penghormatan yang tampak melalui struktur, konteks, proses 
penciptaan, dan fungsi mite Nyimas Pohaci Sanghyang Sri sebagai mite 
yang terdapat di Kabupaten Sumedang? 
1.3 Tujuan Khusus Penelitian 
Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
penghormatan Dewi Padi dalam mite Nyimas Pohaci Sanghyang Sri di 
Kecamatan Rancakalong, Sumedang. Pada prosesnya beberapa tujuan 
penelitian tahap pertama yang lebih spesifik dapat diuraikan sebagai 
berikut. 
(1) struktur cerita mite Nyimas Pohaci Sanghyang Sri sebagai mite yang 
terdapat di Kabupaten Sumedang; 
(2) konteks penuturan mite Nyimas Pohaci Sanghyang Sri Sri sebagai mite 
yang terdapat di Kabupaeten Sumedang; 
(3) proses penciptaan mite Nyimas Pohaci Sanghyang Sri Sri sebagai mite 
yang terdapat di Kabupaten Sumedang; 
(4) fungsi mite Nyimas Pohaci Sanghyang Sri Sri sebagai mite yang 
terdapat di Kabupaten Sumedang; 
(5) makna penghormatan yang tampak melalui struktur, konteks, proses 
penciptaan, dan fungsi mite Nyimas Pohaci Sanghyang Sri sebagai mite 
yang terdapat di Kabupaten Sumedang. 
1.4 Manfaat Penelitian 
  Penelitian ini mempunyai dua manfaat yaitu manfaat secara 
teoritis maupun secara praktis. Berikut adalah manfaat-manfaat tersebut. 
1. Manfaat Teoritis 
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Manfaat teoritis yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
(1) mengetahui dan memahami tradisi lisan lewat mite Nyimas Pohaci 
Sanghyang Sri agar peneliti dapat mengungkapkan bentuk 
penghormatan terhadap Dewi Sri; 
(2) memberikan manfaat kepada peneliti lain dalam bidang akademik 
khusunya pengetahuan tentang sastra;  
(3) mendokumentasikan mite Nyimas Pohaci Sanghyang Sri di Kabupaten 
Sumedang sebagai sarana untuk reservasi; 
(4) menunjukkan adanya penghormatan terhadap Dewi Sri melalui mite 
Nyimas Pohaci Sanghyang Sri. 
2. Manfaat Praktis 
 Manfaat praktis yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
(1) menjaga kelestarian dan menyebarluaskan pengetahuan mengenai tradisi 
lisan khususnya mite Nyimas Pohaci Sanghyang Sri pada masyarakat; 
(2) menjadi jembatan dari kebudayaan masa lampau untuk pengembangan 
budaya masa kini dalam memberikan pengetahuan mengenai mite 
Nyimas Pohaci Sanghyang Sri; 
(3) memperkaya perkembangan ilmu sastra khususnya tradisi  lisan, peneliti 
dapat 
 memahami penghormatan Dewi Sri dalam mite Nyimas Pohaci 
Sanghyang 
 Sri;  
(4) mengembangkan kajian tradisi lisan yang bersangkutan dengan mite 
Dewi Sri, agar peneliti dapat memperdalam kajian tradisi lisan di 
Indonesia. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan ini berguna untuk memberikan petunjuk 
serta acuan mengenai hal-hal yang harus disampaikan dalam setiap bab 
di dalam skripsi. Skripsi ini terdiri dari lima bab. Pertama Bab I terdiri 
dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan. Dalam latar belakang dijelaskan 
konsep masalah yang ditemukan. Kemudian rumusan masalah dirinci 
permasalahan yang akan diteliti. Dalam tujuan penelitian dijelaskan 
tujuan penelitian yang harus berkaitan dengan rumusan masalah yang 
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akan diteliti. Dalam manfaat terdapat manfaat teoretis dan manfaat 
praktis. Terakhir dalam sistematika penulisan terdiri dari peran setiap 
bab dalam skripsi. 
Bab II terdiri dari tinjauan pustaka dan landasan teori. Dalam 
landasan teori berisi teori-teori yang berkaitan dengan penelitian dan 
memudahkan dalam melakukan penelitian. Selanjutnya, dalam tinjauan 
pustaka dipaparkan beberapa penelitian terdahulu yang dapat 
memberikan kontribusi dalam analisis.  
Bab III terdiri dari metode penelitian yang meliputi desain 
penelitian, partisipan dan lokasi penelitian, data dan pengumpulan data, 
dan analisis data mite Nyimas Pohaci Sanghyang Sri. 
Bab IV terdiri dari temuan dan pembahasan. Keduanya berisi 
hasil dari penelitian terhadap data yang dianalisis. Pada bab ini 
pertanyaan dari rumusan masalah akan dijawab. Bab ini berisi hasil 
pembahasan yang dilihat dari analisis struktur, konteks penuturan, 
proses penciptaan, fungsi, dan makna penghormatan yang dilihat dari 
hasil analisis mite Nyimas Pohaci Sanghyang Sri. 
Bab V terdiri dari simpulan, implikasi dan rekomendasi. Dalam 
simpulan dipaparkan interpretasi terhadap analisis yang telah dilakukan 
dan hasil yang ditemukan. Sementara itu, implikasi dan rekomendasi 
berisi penafsiran yang kemudian diajukkan menjadi beberapa hal-hal 
penting yang dapat dimanfaatkan dari hasil penelitian tersebut.  
 
 
